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Penelitian ini didasari oleh fenomena partisipasi pemilih masyarakat di 

Kota Bukittinggi yang mengalami fluktuasi dalam setiap pelaksanaan 

Pemilu. Pada Pemilu tahun 2019 persentase partisipasi masyarakat Kota 

Bukittinggi adalah 78%, dan menjadikan Kota Bukittinggi sebagai Kota 

dengan angka partisipasi terendah di antara semua Kota di wilayah 

Sumatra Barat. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas 

organisasi KPU Kota Bukittinggi dalam meningkatkan partisipasi pada 

Pemilu serentak Tahun 2024. Pendekatan penelitian dilakukan dengan 

quasi kualitatif dengan metode simple research design. Data penelitian 

dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokementasi. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa efektivitas organisasi dalam 

meningkatkan partisipasi pemilih dinilai relative cukup baik 

berdasarkan aspek perencanaan organisasi; komunikasi; knowledge 

management; pemanfaatan sosial media. 
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ABSTRACT 

The phenomenon of fluctuating community voter participation in the 

city of Bukittinggi serves as the foundation for this study. As of all the 

cities in the West Sumatra area, Bukittinggi City had the lowest turnout 

rate in the 2019 elections, with a participation rate of 78% of its 

citizens. The goal of this research was to evaluate the Bukittinggi City 

KPU organization's success in boosting turnout for the concurrent 

elections in 2024. A straightforward research design and a quasi-

qualitative technique were used to conduct the study. Through 

observation, interviews, and documentation studies, the study data was 

collected. According to the study's findings, organizational efficacy in 

boosting voter turnout is rated as being relatively good in terms of 

planning, communication, knowledge management, and use of social 

media. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan umum di Indonesia dikelola oleh 

organisasi penyelenggara Pemilu yaitu Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) dan juga Badan 

Pengawas Pemilu (Bawaslu). Kedua organisasi 

tersebut saling koordinasi dan bersinergi dalam 

pelaksanaan tahapan Pemilu untuk 

mewujudkan Pemilu yang jujur dan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan demokratisasi dan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Organisasi 

KPU tidak saja berada pada level pemerintah 

pusat tetapi juga ada pada tingkat provinsi dan 

kabupaten/ kota. Semua tugas dan 

tanggungjawabnya sama sesuai dengan level 

masing-masing.  Di antara tahapan pelaksanaan 

Pemilu tersebut adalah tahapan sosialisasi guna 

meningkatkan partisipasi pemilih. Sosialisasi 

guna memingkatkan partisipasi pemilih 

dilakukan oleh KPU berdasarkan amanat 

Undang-undang Nomor 7 tahun 2017. 

Meskipun upaya peningkatan partisipasi 

pemilih tersebut adalah tugas dan tanggung 

jawab dari berbagai pihak seperti partai politik, 

lembaga Pendidikan, lembaga swadaya 

masyarakat, dan lain sebagainya, peran KPU 

dinilai juga penting sebab rangkaian dari 

tahapan Pemilu tersebut nantinya untuk 

menentukan anggota legislative, presiden, 

gubernur dan bupati atau walikota yang dipilih 

langsung oleh masyarakat (partisipasi pemilih). 

Partisipasi pemilih di Indonesia memiliki 

tingkat persentase dan preferensi yang berbeda 

dari satu Pemilu ke Pemilu lainnya. Bermacam 

factor menjadi alasan perbedaan tingkat 

partisipasi pemilih antara satu provinsi dengan 

provinsi lain; satu kabupaten/ kota dengan 

lainnya. Penelitian atau kajian terkait partisipasi 

pemilih di Indonesia sudah dilakukan sejak 

sebelumnya. Penelitian terdahulu di antaranya 

menjelaskan bahwa partisipasi pemilih 

dipengaruhi oleh factor lingkungan politik yang 

berkembang di keluarga dan lingkungan tempat 

tinggal; factor sosialisasi Pemilu dan 

pemahaman tentang Pemilu (Noviani et al., 

2021; Widhiastini et al., 2019). Selain itu 

partisipasi pemilih juga dipengaruhi oleh 

komunikasi dan penggunaan media sosial (F. 

Zulkarnaen et al., 2020), relawan demokrasi dan 

rumah pintar pemilu (Lengkoan et al., 2022; Tio 

Winanda & Nora Eka Putri, 2019). Selanjut 

factor lain yang mempengaruhi partisipasi 

pemilih dalam Pemilu adalah kinerja dan 

efektivitas organisasi penyelenggara Pemilu 

(KPU) baik dari aspek perencanaan, tujuan 

organisasi, penganggaran, sosialisasi dan 

penyampaian informasi (Alda Muchtar, 2021; 

Almanar et al., 2019; Ambarwati et al., 2023; 

Gunawan, 2019; Hartini et al., 2021; W. 

Zulkarnaen et al., 2020). Namun pada faktanya 

partisipasi pemilih tersebut belum sepenuhnya 

meningkat secara substansial, bahkan 

partisipasi pemilih tersebut ternyata juga 

didorong oleh praktik politik uang untuk 

menarik animo masyarakat atau pemilih agar 

menggunakan hak pilihnya (Prasetyo et al., 

2022). 

Salah satu daerah di Indonesia yang 

mengalami dinamika dalam perolehan 

persentase partisipasi pemilih di Indonesia 

adalah Provinsi Sumatra Barat. Provinsi 

Sumatra Barat merupakan salah satu provinsi 

dengan karakteristik masyarakat yang dinilai 

cukup rasional dalam menggunakan hak pilih. 

Pertimbangan yang diberikan untuk 

menjatuhkan pilihan pada Pemilu tidak saja 

persoalan finansial tetapi juga dampak ke depan 

bagi masyarakat dan juga harus menjunjung 

tinggi moralitas sesuai akar agama dan budaya 

mayoritas masyarakatnya. Pada Pemilu tahun 

2019 yang lalu, rata-rata persentase partisipasi 

pemilih di Sumatra Barat berada pada angka 

79%. Hal ini menunjukkan Sebagian besar 

kabupaten/ kota di Sumatra Barat partisipasi 

pemilihnya di atas 80%. Meskipun ada 2 

kabupaten dan 1 kota yang memiliki persentase 

di bawah 80% (Prasetyo et al., 2022). Kota di 

Sumatra Barat dengan angka persentase 

partisipasi pemilih di bawah 80% tersebut 

adalah Kota Bukittinggi, data sebagai berikut: 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Pemilih 

Masyarakat Sumatra Barat pada Pemilu 

Tahun 2019 

 
Sumber: Diolah KPU Provinsi Sumatra Barat 

(Prasetyo et al., 2022) 
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Dari data di atas diketahui bahwa Kota 

Bukittinggi memiliki persentase partisipasi 

pemilih terendah dibandingkan kota lain di 

Sumatra Barat, maka perlu upaya untuk 

meningkatkan partisipasi pemilih menjadi lebih 

baik pada Pemilu berikutnya (tahun 2024). 

Pemilu tahun 2024 merupakan Pemilu serentak 

untuk pemilihan umum semua segmen. Hal ini 

merupakan pola baru dibandingkan Pemilu 

sebelumnya. Sehingga KPU sebagai organisasi 

penyelenggara Pemilu perlu melakukan 

efektivitas organisasi dalam mewujudkan 

partisipasi pemilih yang berkualitas agar 

menghasilkan pemimpin-pemimpin yang 

mampu membawa kehidupan berbangsa dan 

bernegara menjadi lebih sejahtera. Kajian 

mengenai efektivitas organisasi KPU dalam 

meningkatkan partisipasi pemilih sudah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang terkait 

dengan pelaksanaan program kerja, sosialisasi 

komunikasi, kepemimpinan dan juga 

peningkatan sumber daya manusia (Almanar et 

al., 2019; Gunawan, 2019; Hartini et al., 2021; 

Suparto & Hardaya, 2019; Tio Winanda & Nora 

Eka Putri, 2019; W. Zulkarnaen et al., 2020). 

Ternyata kajian tersebut belum menjadi solusi 

efektif dalam meningkatkan partisipasi pemilih 

oleh penyelenggara Pemilu di Indonesia. 

Beberapa pendapat ahli menjelaskan bahwa 

efektivitas organisasi juga dapat dicapai melalui 

perencanaan strategis (George et al., 2019); 

knowledge management (Abubakar et al., 2019) 

dan pemanfaatan media sosial (Nisar et al., 

2019). 

Perencanaan strategis organisasi merupakan 

proses pendekatan bertahap untuk pengambilan 

keputusan, menggabungkan analisis lingkungan 

organisasi internal dan eksternal dan 

menghasilkan keputusan berdasarkan informasi 

isu-isu strategis (George et al., 2019).   

Knowledge management merupakan proses 

menggunakan langkah-langkah cermat untuk 

memperoleh, merancang, mengelola, dan 

berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi 

untuk mencapai kinerja yang lebih baik seperti 

mengurangi pengerjaan ulang yang mahal, 

pekerjaan yang lebih cepat, dan penggunaan 

praktik terbaik (Abubakar et al., 2019; Nisar et 

al., 2019). 

Pemanfaatan media social untuk 

meningkatkan partisipasi pemilih merupakan 

penggunaan platform berita politik, kampanye 

dan Pemilu melalui media sosial yang dapat 

mempersonalisasi berita dan mengurangi 

pemberitaan yang tidak diinginkan, yaitu 

dengan mengikuti media berita, dengan 

berlangganan informasi dari aktor politik atau 

dengan secara acak melihat konten politik yang 

dibagikan oleh orang lain (Nisar et al., 2019).  

Adapun tujuan penelitian adalah 

menganalisis efektivitas organisasi KPU Kota 

Bukittinggi dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih pada Pemilu serentak tahun 2024 

melalui aspek perencanaan strategis organisasi; 

knowledge management dan pemanfaatan 

media social. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian adalah quasi kualitatif 

dengan metode simple research design. Metode 

simple research design dimulai dari formulasi 

teori atau konseptual yang memandu peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian dan 

panduan wawancara, kemudian menganalisis 

Kembali hasil penelitian dengan dengan teori 

atau konseptual yang terkait dengan penelitian, 

kemudian disimpulkan dan rekomendasi 

penelitian. Berikut bagan alir metode simple 

research design: 

 

Gambar 1. Bagan Alir Metode Simple 

Research Design 

Data penelitian dikumpulkan melalui 

wawancara dengan penyelenggara Pemilu di 

Kota Bukittinggi yaitu Komisioner KPU Kota 

Bukittinggi, secretariat dan badan ad-hoc 

penyelenggara Pemilu serentak tahun 2024. 

Selain itu juga dilakukan observasi dan studi 

dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas organisasi KPU Kota Bukittinggi 

dalam meningkatkan partisipasi pemilih pada 

Pemilu serentak tahun 2024, dapat dianalisis 

melalui tigas aspek, antara lain manajemen 

pengetahuan dan pemanfaatan media social 

dalam meningkatkan partisipasi pemilih. 
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Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis organisasi KPU Kota 

Bukittinggi dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih dilihat dari aspek formalitas; partisipasi 

dan komprehensivitas. 

Aspek formalitas, berdasarkan hasil 

wawancara dengan salah satu komisioner KPU 

Kota Bukittinggi, diketahui bahwa sebagai 

organisasi penyelenggara Pemilu, KPU Kota 

Bukittinggi sudah melakukan tahapan-tahapan 

pelaksanaan Pemilu sesuai dengan tugas 

penyelenggara Pemilu yang diatur oleh PKPU 

Nomor 3 Tahun 2022, termasuk terkait dengan 

sosialisasi sebagai upaya meningkatkan 

partisipasi pemilih. 

Tabel 2. Jadwal dan Tahapan Pemilu 2024 

Jadwal Tahapan Pemilu 2024 

14 Juni 2022 - 14 Juni 

2024 

Perencanaan Program 

dan Anggaran 

14 Juni 2022 - 14 

Desember 2023 

Penyusunan Peraturan 

KPU 

14 Oktober 2022 - 21 

Juni 2023 

Pemutakhiran data 

Pemilih dan 

penyusunan daftar 

Pemilih 

29 Juli 2022 - 13 

Desember 2022 

Pendafatran dan 

Verifikasi Peserta 

Pemilu 

14 Desember 2022 - 

14 Februari 2022 

Penetapan Peserta 

Pemilu 

14 Oktober 2022 - 9 

Februari 2023 

Penetapan jumlah kursi 

dan penetapan daerah 

pemilihan 

6 Desember 2022 - 25 

November 2023 

Pencalonan DPD 

24 April 2023 - 25 

November 2023 

Pencalonan anggota 

DPR, DPRD provinsi, 

dan DPRD 

kabupaten/kota 

19 Oktober 2023 - 25 

November 2023 

Pencalonan Presiden 

dan Wakil Presiden 

28 November 2023 - 

10 Februari 2024 

masa Kampanye 

Pemilu 

11 Februari 2024 - 13 

Februari 2024 

Masa Tenang 

Jadwal Tahapan Pemilu 2024 

14 Februari 2024 - 15 

Februari 2024 

Pemungutan dan 

Penghitungan Suara 

15 Februari 2024 - 20 

Maret 2024 

Rekapitulasi Hasil 

Perhitungan Suara 

disesuaikan dengan 

akhir masa jabatan 

masing-masing 

anggota DPRD 

kabupaten/kota 

Pengucapan 

Sumpah/Janji DPRD 

kabupaten/kota 

disesuaikan dengan 

akhir masa jabatan 

masing-masing 

anggota DPRD 

provinsi 

Pengucapan 

Sumpah/Janji DPRD 

provinsi 

1 Oktober 2024 Pengucapan 

Sumpah/Janji DPR dan 

DPD 

20 Oktober 2024 Pengucapan 

Sumpah/Janji Presiden 

dan Wakil Presiden 

Sumber: PKPU Nomor 3 Tahun 2022 

Berdasarkan data di atas KPU Kota 

Bukittinggi sudah melakukan tahapan sesuai 

dengan regulasi yang ada, saat ini sudah sampai 

pada tahapan pencalonan DPD. 

Aspek partisipasi, berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa dalam perencanaan 

strategis, semua pihak terlibat aktif di KPU 

Kota Bukittinggi mulai dari komisioner; 

secretariat hingga badan ad-hoc yang baru saja 

terbentuk baik PPK, PPS dan Pantarlih. Semua 

pihak saling bersinergi antara satu dengan yang 

lain. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan partisipasi pemilih di Kota 

Bukittinggi. 

    
Gambar 2. Partisipasi Masyarakat & KPU 

Sumber: KPU Kota Bukittinggi, 2022 

Aspek komprehensivitas, hasil penelitian 

menjelaskan bahwa KPU Kota Bukittinggi 

memanfaatkan semua sumber daya untuk 

mewujudkan perencanaan strategis dalam 
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meningkatkan partisipasi pemilih, hal ini 

ditunjukkan dengan melakukan Kerjasama 

dengan berbagai kelompok masyarakat, seperti 

sosialisasi kepada organisasi penyandang 

disabilitas di Kota Bukittinggi.  

Manajemen Pengetahuan 

Manajemen pengetahuan dalam penelitian 

ini terkait dengan aspek system manajemen 

pengetahuan melalui informasi; kekayaan 

informasi; komunikasi informal dan social; 

komplementaritas antara kekayaan informasi 

dan komunikasi informal. Aspek system 

manajemen informasi didapatkan data bahwa, 

KPU Kota Bukittinggi sudah berupaya untuk 

mengumpulkan semua informasi yang dapat 

membantu peningkatan partisipasi pemilih. 

KPU Kota Bukittinggi juga melibatkan semua 

pihak dan bersama-sama membahas isu-isu 

terkait dengan partisipasi pemilih, misalnya 

dengan mengundang narasumber; sekolah; 

perguruan tinggi untuk menjadi jembatan agar 

partisipasi pemilih dapat meningkat dari Pemilu 

sebelumnya. 

Aspek kekayaan informasi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa KPU Kota Bukittinggi 

sudah melakukan komunikasi dengan berbagai 

pihak untuk memperoleh informasi yang dapat 

mendukung kegiatan sosialisasi dalam rangka 

meningkatkan partisipasi pemilih. Salah satu 

yang diupayakn oleh KPU Kota Bukittinggi 

dengan kegiatan Talkshow pada radio yang ada 

di Kota Bukittinggi seperti RRI Bukittinggi. 

Aspek komunikasi social dan informal, aspek 

ini dilakukan oleh KPU Kota Bukittinggi lebih 

banyak dilakukan di internal organisasi. 

Pekerjaan yang dilakukan harus senantiasa 

dikomunikasikan dengan sesame rekan kerja, 

baik antar komisioner maupun komisioner 

dengan secretariat dan juga dengan bdan ad-

hoc. Terkait dengan kegiatan peningkatan 

partisipasi pemilih, komisioner dengan 

secretariat tidak saja berhubungan secara formal 

pekerjaan namun komunikasi informal juga 

dibangun agar terjalin hubungan yang hangat 

dan tidak terjadi kekakuan dalam roda 

organisasi. 

Aspek komplementaritas antara kekayaan 

informasi dan komunikasi informal dapat 

mempertegas bahwa manajemen pengetahuan 

untuk meningkatkan efektivitas organisasi KPU 

Kota Bukittinggi sangat penting. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa pekerjaan yang 

dilakukan oleh komisioner selalu dapat 

dilakukan secara fleksibel Bersama dengan 

secretariat, meskipun ada dinamika yang terjadi 

dalam proses tersebut, namun tujuan pekerjaan 

untuk meningkatkan partisipasi pemilih dapat 

dilakukan dengan baik. 

Pemanfaatan Media Sosial dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih 

Pemanfaatan media social untuk 

meningkatkan partisipasi pemilih di Kota 

Bukittinggi, dapat dilihat dari aspek hasil 

relevansi pencarian berdasarkan algoritma dan 

keragaman sumber informasi. 

Aspek hasil relevansi pencarian berdasarkan 

algoritma merupakan hal yang sangat 

membantu pekerjaan KPU Kota Bukittinggi 

dalam sosialisasi kepada pemilih. Sebagaimana 

diketahui bahwa KPU Kota Bukittinggi 

memiliki beberapa akun media social resmi 

yang dikelola oleh administratornya, antara lain 

media social facebook, Instagram, youtube  

KPU Kota Bukittinggi.  Informasi sosialisasi 

dan partisipasi pemilih dapat diketahui dan 

diakses oleh masyarakat Kota Bukittinggi 

dengan menggunakan hashtag atau tanda pagar 

#KPUKotaBukittinggi atau langsung menuju ke 

alamat akun media social KPU Kota 

Bukittinggi, antara lain:   

a) Instagram (KPU Kota Bukittinggi);  

b) facebook (kpu_bukittinggi);  

c) twitter (@BukittinggiKpu);  

d) youtube (KPU Kota Bukittinggi). 

Aspek keragaman sumber informasi dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa media social 

dapat memberikan informasi yang beragam 

tentang upaya peningkatan partisipasi pemilih. 

Segmen media social tertentu memiliki 

tampilan pemberitaan yang berbeda-beda. 

Media social KPU Kota Bukittinggi juga 

menjelaskan sosialisasi untuk peningkatan 

partisipasi pemilih dengan porsi yang disukai 

oleh setiap masyarakat, misalnya lebih banyak 

menampilkan gambar dari pada tulisan atau 

keterangan berita, video yang lebih ditonjolkan 

atau informasi terkini tentang partisipasi 

pemilih.  
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Gambar 3. Twitter KPU Kota 

Bukittinggi 

 

Gambar 4. Youtube KPU Kota 

Bukittinggi 

 

Gambar 5. Instagram KPU Kota 

Bukittinggi 

Efektivitas Organisasi KPU Kota 

Bukittinggi dalam peningkatan partisipasi 

pemilih dapat dianalisis melalui aspek 

perencanaan strategis organisasi; manajemen 

pengetahuan dan juga pemanfaatan media 

social. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa dari tigas aspek tersebut efektivitas 

organisasi KPU dinilai cukup efektif, terutama 

dalam upaya meningkatkan partisipasi pemilih 

di Kota Bukittinggi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat ahli bahwa dalam suatu organisasi 

public harus memiliki perencanaan strategis 

agar tujuan organisasi dapat terwujud (George 

et al., 2019). Meskipun tidak dipungkiri bahwa 

partisipasi pemilih juga dipengaruhi oleh aspek 

lain seperti kesadaran politik, factor pendidikan, 

perekonomian, komunikasi dan lain 

sebagainya. Namun KPU Kota Bukittinggi 

sebagai penyelenggara Pemilu memiliki 

keterbatasan untuk menjangkau semua factor. 

Sebagai organisasi pemerintah, KPU Kota 

Bukittinggi harus mampu menjalankan 

organisasi berdasarkan prinsip pelayanan public 

yang baik sehingga tujuan organisasi dapat 

terwujud. Hal ini sesui dengan hasil penelitian 

sebelumnya bahwa KPU harus memiliki 

strategi dalam mewujudkan efektivitas 

organisasi (Alda Muchtar, 2021; Hartini et al., 

2021).  

Selanjut diperlukan manajemen 

pegetahuan, sebab KPU Kota Bukittinggi 

adalah organisasi pemerintah yang bersifat 

formal yang bekerja sesuai dengan aturan yang 

berlaku, sehingga semua aspek harus 

diupayakan untuk mengumpulkan informasi 

agar tujuan organisasi tercapai (Abubakar et al., 

2019). Namun demikian, meskipun KPU Kota 

Bukittinggi adalah organisasi pemerintah yang 

bertanggungjawab pada penyelenggaraan 

Pemilu, KPU harus tetap berkomunikasi secara 

humanis dan fleksibel sebab KPU berhubungan 

langsung dengan masyarakat dan peserta 

Pemilu (Nisar et al., 2019). 

Partisipasi pemilih dalam Pemilu saat ini 

tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 

perkembangan tekonologi dan informasi, 

apalagi penggunaan media social. Agar 

penyampaian informasi tentang Pemilu terarah 

dengan baik, maka penggunaan media social 

sangat diperlukan (Fadillah et al., 2019; Ida et 

al., 2020; Nisar et al., 2019; Ohme, 2019). 

Media social dapat diakses dengan cepat, 

penggunaan media social sangat akrab dengan 

pemilih pemula—pemilih potensial di Kota 

Bukittinggi dengan persentase di atas 30%, 

selanjutnya pemilih pemula lebih suka mencari 

dan menggali informasi tentang Pemilu dan 

pemilih melalui media social dibandingkan 

media konvensional lainnya (Ida et al., 2020; 

Ohme, 2019). Sehingga efektivitas organisasi 

KPU dapat terwujud salah satunya dengan 

pemanfaatan media social resmi KPU Kota 

Bukittinggi untuk meningkatkan partisipasi 

pemilih. 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, 

efektivitas organisasi KPU Kota Bukittinggi 

dalam meningkatkan partisipasi pemilih dari 

aspek perencanaan strategis; manajemen 

pengetahuan dan pemanfaatan media social 

dinilai cukup efektif. Hal ini berdasarkan 
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karakteristik-karakteristik dari ketiga aspek 

tersebut. Kebaruan penelitian bahwa dalam 

menganalisis efektivitas organisasi pemerintah 

seperti KPU dapat dilakukan melalui 

pendekatan manajemen pengetahuan yang 

relative sedikit diungkap oleh penelitian tentang 

peningkatan partisipasi pemilih. Penelitian 

untuk yang akan datang dapat menganalisis 

efektivitas organisasi KPU dalam 

meningkatkan partisipasi pemilih dari aspek 

lainnya, metode dan juga lokus penelitian yang 

berbeda.   
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